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Laksana sifat Surya, begitu terbit melenyapkan kegelapan
dunia, demikianlah orang yang mengusahakan dharma akan
menghilangkan segala macam penderitaan (Sarasamugcaya-16).
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ABSTRAK

Gambelan Balaganjur Bebonangan merupakan 4instrumen
perkusi yang dliambil dari gémbelan Gong Gede. Sesual dengan
pembagian jaman dalam gambelan Bali, seperti: jaman tua, ja-
man madia dan jaman modern, Gong Gede dan Bebonangan dike-
tahui ada pada jaman madia. Gambelan Balagénjur Bebonangan
pada prinsipnya sebagai pengiring upaéara-dalam perjalanan,
sesuai dengan namanya. Bala adalah sekumpulan orang - orang,
ganijur adalah perjalanah dan bebonangan adalah nama instru-
men pencon, yang bentuknya hampir menyamai bonang Jawa. De-
ngan demikian Balaganjur Bebonangan diartikan . sekumpulan
orang yang memukul instrumen sambil berjalan, Hal ini di=-
buktikan bazhwasannya sampai sekarang ini gambélan Balaganjur
sebagal pengiring upacara dalam perjalanan ke-empat upacara,
yang disebut dengan upacara Catur Yadnya. Cztur adalah empat
dan iadnzﬁ adalah persembahan, jadi empat upacara persembah-
an seperti: upacara Bhuta Yadnya, Manusa Yadnya, Pitra Yad-
nya dan upacara Dewa Yadnya.

Di Bali ada tiga macam Balaganjur yaitu Balaganjur
Bebatelan, Balaganjur Peponggangan dan Bazlaganjur Bebonangan.
Masyarakat awam hanya menyebutkan dengan Balaganjur, bahkan
dalam bahasa sehari-hari mereka menyebutkan dengan Bleganjur.

Dalam hal ini gambelan Balaganjur memiliki fungsi se-
bagai pengiring dalam setiap uéacara, seperti: pada upacara
Bhuta Yadnya, yaitu upacara korban suci untuk para bhuta ka-
la (mggazn), Belain sesajen, Balaganjur berfungsi menghibur
para hhgiﬁkﬁala (upah/labain), dengan harapan mereka tidak

o ha s
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akan mengganggu ketenangan hidup manusia.

Pada upacara Manusa Yadnya yaitu korban suci yang tu-
lus iklas untuk keselamatan keturunan serta kesejahtraan ma-
nusia, yang biasanya dilaksanakan di pﬁii untuk iringan me-
gayot, Balaganjur berfungsl menunjukaﬁ kewibawaan dari sebuah
upacara dan orang yané diupacarai. Selanjutnya pada upacara
Pitra Yadnya yaitu korban suci yang tulus iklas kepada lelu-
hur dengan memujakan keselamatannya diakhirat, fungsi Bala-
ganjur adalah memberi semangat bagi para pendukung ..upacara,
terutama pengusung bade (wadah) yang berisi mayat dari rumah
duka sampai ke tempat pembasmién atau kuburan.

Pada upacara melasti yang tergolong upacara Dewa
Yadnya yaitu korban suci dengan tulus iklas kehadapan Ida
Sang Hyang Widhi Wasa, dalam perjalanamnya menuju sumber air
suci, Balaganjur dalam iringan upacara ini berfungsi menunjuk-
an suasana keaggungan dari para Dewa, di samping memberikan se-
mangat bagl para pendukungnya. ﬁpacara melasti ini biasanya
diadakan beberapa hari sebelum hari raya Nyepi.

Selain Balaganjur ada juga masyarskat yang mengatakan
dengan Kalaganjur, terutama di daerah Karangasem. Kalaganjur
terbagl atas dua kata yaitu kgla dan ganjur. Kala adalah be-
butan atau bhuta kala dan gaﬁjur seperti di atas diartikan
Perjalanan. Jadi arti Kalaganjur secara umum bagli masyarakat
pendukungnya adalah suétu gambelan sebagali pengiring upacara

mecaru atau Bhuta Yadnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Dalam matakuliah Etnomusikologi I pada semester ge-
nap tahun akademik 1986/1987, Sri Hastanto menawarkan teori
Bruno Nettl yang mengatakan bahwa fuang lingkup penelitian
Etnomusikologi tidak terbatas pada aspek musik saja, akan
tetapl mencakup seluruh aspek budaya yang ada kaitannya de-
ngan musik di antaranya lagu, tari, pertunjukan, gaya per-
mainan, musisi, organologi, klasifikasi instrumen, sejarah,
masyarakat pendukung, upacara dan sebagainya yang ada sang-
kut pautnya dengan musikl. Sejak saat itu penulis sudah mu-
lai memikirkan tentang bagian kebudayaan manakah yang akan
diteliti kelak bila tiba saatnya untuk menyelesaikan tugas
akhir. Pada semester berikutnya penulis memutuskan untulk
meneliti 4 macam upacara dalam kehidupan masyarakat Bali,
yaitu upacara Bhuta Yadnya, upacara Manusa Yadnya, upacara
P;tra Yadnya dan upacara Dewa Yadnya. Ke-empat jenis upa-
cara ini disebut Catur Yadnya, yang ada di daerah kelahiz:an
penulis yang sejak kecil penulis sering mengikuti upacara
tersebut, bahkan sudah pernah diupacarai pada salah satu
upacara tersebut di atas yaitu upacara Manusa Yadnya.
Semakin banyak penulis menerima materi kuliah, men-
dapatkan informasi dari studi pustaka dan melihat secara

langsung di masyarakat, sehingga semakin mengerti bahwa

1Bruno Nettl, Theory and Mefhod in Ethnomusicology
(New York: The Free Press, 1964), Pe 5 = 7.

1
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upacara-upacara di Bali merupakan ajang penelitian  bagi
Etnomusikologi karena upacara-upacara tersebut mengandung
aspek musikologis dan antropologi budaya. Di dalam upacara-
upacara keagamaan yang besar, terdapat suatu keharusan yang
dalam rangkaian upacaranya terdapat bagian yang paling pen-
ting yaitu menabuh gambelan Balaganjur Bebonangan. Gambelan
Balaganjur Bebonangan ini merupakan ensambel musik tradisi
Bali yang sudah diketahui ada sejak jaman madyaa. Di  Bali
kehidupan agama lebih diwarnal oleh pelaksanaan upacara yad-
nya atau upacara persembahan kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa.
Gambelan dan upacara dapat diibaratkén sebagal dua buah sisi
dari sebush mata uang yang sama. Dapat dikatakan bahwa upa-
cara yadnya atau piodalén belumlaﬁ selesail dengan sempurna
bila tanpa diiringi oleh gambelan dan lagu-lagu sucinya se=-
bagai pengiring upacaraB.

Upacara=upacara keagamaan di Bali biasanya diadakan
pada hari-hari yang dianggap suci. Upacara piodalan yang ter-
golong upacara Dewa Yadnya biasanya ada yang diadakan enam
bulan sekali, bahkan dalam upacara melasti ada pula yang di-
adakan setahun sekalli yang disesuaikan dengan hari sucinya.
Dalam tulisan ini penulis mengetengahkan sejauh mana fungsi
gambelan Balaganjur Bebonangan sebagaili pengiring ke-empat
upacara seperti upacara Bhuta Yadnya, upacara Manusa Yadnya,

upacara Pitra Yadnya dan upacara Dewa Yadnya.

1 Made Bandem, et al., Pgnitiﬁhalaning Pegambuhan
(Denpasar: Poryek Pencetakan/Penerbitan Naskah-Naskah Seni
Budaya dan Pembekuan Benda-Benda Seni Budaya, 1975), Pe 3.

31 Ketut Bantas et al., Pendidikan Agama Hindu
(Denpasar: Kurnia, 1985), p. 15.
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Ke-empat upacara tersebut di atas disebut dengan  upacara
Catur Yadnya; catur artinya empat dan yadnya adalah persembah-
an, jadi arti dari catur yadnys adalah empat upacara per-
sembahan yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali. Uraian
keempat upacara seperti: upacara bhuta yadnya adalah upacara
korban suci yang:ditujukan kepada para bhuta kala, yang ter-
mzsuk makluk bawahan yang kelihatan maupun tidak, untuk me-
melihara kesejahtraan alam semesta; upacara manusa ~yadnya
adalah korban suci yang tulus iklas untuk keselamatan .ke-=
turunan serta kesejahtraan manusia; upacara pitra yadnya
adalah korban suci yang tulus iklas kepada leluhur dengan me-
mujakan keselamatannya diakhirat serta memelihara keturunan
dan menurut segala tuntunannya; upacara dewa yadnya adalah
korban suci dengan tulus iklas kehadapan Lda:Sang Hyang Widhi
Wasa dengan jalan cinta bhakti, sujud serta mengikuti segala
ajaran-ajaran sucinyau.

Demikian pula halnya dengan agama Hindu yang telah
memiliki usia dan sejarah yang cukup tua, sudah tentu lebih
banyak pula pengalaman dalam percaturannya di tengah-tengah
jaman yang berkepanjangan. Agama Hindu mengakui dan memberi
tempat yang layak bagli pertumbuhan kebudayaan dan tradisi-
tradisi setempat yang telah berlaku dalam kebudayaan itu,
selama itu tidak bertentangan dengan dharma agama, adat
istiadat serta budaya yang memiliki nilal - nilai yang baik
dan positif yang telah ada dan hidup di lingkungan masyara-

kat Hindu di Bali. Hal itu oleh agama Hindu dipelihars dan

[ . 5 .
arisada Hindu Dharma, Upadeca (Denpasar: Proyek
Penerangan Bimbingan dan DaWaﬁ/KEufnaH Agama Hindu dan Budha
Departemen Agama Republik Indonesia, 1980/1981), p. 62.
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dikembangkan kelestariannya sehingga menjadi modal untuk
selanjutnya-

Untuk mendapatkan data, penulis harus memiliki kalen-
der Bali, karena kalender tersebut merupakan satu - satunya
kalender yang paling lengkap. Melalui kalender ini orang bi-
sa melihat kapan dan dimana upacara akan berlangsung; tentu
dalam setiap upacara memiliki hari yang berbeda, .. Kecuali
upacara Bhuta Yadnya perlu diketahuli bahwa setiap upacara,
pasti diawali dengan upacara Bhuta Yadnya. Diadakan upacara
ini supaya upacara berikutnya berjalan dengan lancar dan ti-
dak diganggu oleh para bhuta kala. Dengan demikian dalam pe-
ngumpulan data tidak bisa dengan sekali penelitian, untuk
mendapatkannya harus menunggu upacara. Waktu terjun ke loka-
si penulis hanya membawa alat yang sederhana seperti kamera,
tripood, tape rekorder dan zlat tulis. Penulis yang tidak di-
bantu oleh siapapun langsung ikut ambil bagian dalam upacara
(sebagai insider) selama upacara dilaksanaksn penulis ikut
berpartisipasi dalam menabuh gambelan Balaganjur Bebonangan.

Seusal mengikuti upacara, penulis mewawancarai musisi
gambelan tentang pengalaman mereka berkecimpung dalam kegiat-
an ensambel tersebut. Setelah itu penulis pergi ke Institut
Hindu Dharma Denpasar untuk mendapatkan data tentang keempat
Upacara. Berdasarkan penelitian di atas, penulis memutuskan
untuk menulis tugas akhir dengan judul "Gambelan Balaganjur
Bebonangan Sebagai Pengiring Upacara Catur Yadnya dalam Ke-
hidupan Masyarakat Bali".

Penulis memilih topik ini karena penulis melihat ke-

nyataan pada masyarakat Ball yang kini sangat mempopulerkan
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gambelan Balaganjur Beboﬁangan. Dikatakan populer karena
hampir semua masyarakat Balli menyukainya dan kini perkembang-
an gambelan Balaganjur sangat pesat, karena dilihat dari jum-
lahnya. Menurut pendataan yang dilakukan oleh ASTI Denpasar
pada awal tahun 1984 salah satu dari 66 jenis kesenian yang
sangat populer dewasa ini adalah Gong Kebyar, dari keseluruhan
kabupaten di Bali terdapat 1503 yang aktif’. Dapat dibayang-
kan betapa pesatnya perkembangan gambelan di Bali. Penulis
ingin mengetahul sejauh mana fungsi gambelan Balaganjur se~-
bagai pengiring upacara keagamaan dan sejauh mana perkembang-
an Balaganjur Bebonangan dalam jaman modern ini serta dampak

pengaruhnya terhadap pariwisata.
B. BATASAN MASALAH

Berdasarkan penelitian, ada banyak sekali permasalahan
yeng dapat dilihat sehubungan dengan topik ini, beberapa di
antaranya: sejauh mana fungsi gambelan Balaganjur Bebonangan
sebagal pengiring upacara keagamaan?; bagaimana dampak ' pe-
ngaruh gambelan Balaganjur terhadap pariwisata?; bagaimana ke-
hidupan gambelan Balaganjur jika masyarakat pendukung yang
tradisional menjadi modern?; mengapa gambelan Balaganjur Be-
bonangan saat ini populer di Bali?; sejauh mana perkembangan
Balaganjur sebagai musik prosesi?; bagaimana bentuk penyajian

gambelan Balagabjuridalam musik: presesi?;.bagaimana pengaruh

51 Made Bandem, "Keadaan dan Perkembangan Kesenian
Bali Tradisional Masa Kini," dalam Soedarsono, ed., Keada-
an dan Perkembangan Bshasa, Sastra, Etika, Tatakrama dan
Seni Pertunjukan Jawa, Bali dan Sunda (Yogyakarta : Pro-
Yek Penelitian dan Pengkajian Kebudaysan Nusantara (Java-
nologi) Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan, 1985), p. 316. . _
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ckonomi terhadap kehidupan pendukung Balaganjur dalam jaman
pariwisata?; bagaimana pengaruh tehnologi terhadap kelangsung-
an hidup gambelan Balaganjur?; sejauh mana perkembangan in-
strumen Balaganjur untuk dijédikan Adi Mardangga (drum band
Bali)?; apakah perbedaan Balaganjur sebagal iringan upacara
dengaﬁ Balaganjur sebagal hidangan pariwisata?. Inilah bebe-
rapa permasalahan yang penulis temukan dalam #r'penelitian
gambelan Balaganjur di Bali.

Mengingat luasnya permasalahan yang dapat diteliti,
maka perlu diberi batasan masalah yang lebih terfokus dalam
tulisan ini. Dalam hal ini peneliti hanya memfokuskan pada
permasalahan pertama yaitu seberapa jauh fungsi gambelan
Balaganjur Bebonangan sebagai pengiring upacara keagamaan.

Sebelum sampal pada pendeskripsian upacara, penulis
menguraikan bentuk organisasi masyarakat sebagal pendukung
gambelan Balaganjur Bebonangan. Dalam hzl ini penulis tidak
menguraikan keseluruhan perangkat gambelan di Bali, walaupun
gambelan itu sebagal pengiring uvacara; kecuali penulis ha-
nya sedikit menguraikan instrumen gambelan Gong Gede dan
Gong Kebyar yang sangat erat hubungannya dengan gambelan Ba-
laganjur Bebonangan. Di Bali ada tiga macam gambelan Bzala -
ganjur sepertli gambelan Balaganjur Bebatelan, gambelan Bala-
‘ganjur Peponggangan dan gambelan Balaganjur Bebonangan. Un tuk
lebih‘terfokus, penulis hanya membicarakan masalah gambelan
Balaganjur Bebonangan saja, tetapi penulis juga menguraikan
secara singkat instrumen pada gambelan Balaganjur Bebatelan

dan Balaganjur Peponggangan. Dalam hal ini ada juga masyarakat
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mengatakan dengan Kalaganjur, hal«ini juga diuraikan secara
singkat arti dan keberadaannya. Begitu juga tentang pendes-
kripsian upacara, hanya empat macam upacara yang dapat di-
ketengahkan, walaupun sebenarnya di Bali terdapat upacara
panca Yadnya (lima macam upacara yang ada dalam kehidupan
masyarakat umat Hindu di Bali), seperti Bhuta Yadnya, Manusa
Yadnya, Pitra Yadnya, Dewa Yadnya dan Rsi Yadnya. Pengertian
upacara Rsi Yadnya ini adalah penobatan seorang dari kasta
Brahmana untuk dijadikan seorang pendeta atau orang yang di-

6

sucikan®”. Upacara inisangat jarang, hampir dua sampai tiga
tahun sekali dilaksanakan; dengan demikian penulis membatasi
sampai pada empat upacara tadi.

Selain mentranskripsikan gambelan Balaganjur Bebonang-
an, penulis juga membuat tinjauan organologi dan pengklasi-
fikasian instrumen. Namun sehubungan dengan banyaknya instru-
men yang terdapat dalam gambelan Balaganjur Bebonangan dan
tidak mungkin membahasnya dalam satu bagian dari karyastulis,
maka penulis hanya membuat tinjauan organologi dari satu je-

nis instrumen yaitu kendang; dan mengklaesifikasikan keseluruh-

- an instrumen gambelan Balaganjur Bebonangan.
C. TUJUAN PENULISAN

Pertama, penulisan skripsi ini merupakan salah satu
syarat yang harus dipenuhi untuk memperoleh gelar sarjana

pada program studi Etnomusikologi Jurusan Karawitan Fakultas

6Team Penyusun Monografi Daerah Bali, Monografi
Daerah Bali (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Kebudayaan
Direktorat Jenderzl Kebudayaan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 1976), p. 43.
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Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Kedua, penulis
ingin menyajikan seberapa jauh fungsl gambelan Balaganjur
Bebonangan sebagali pengiring upacara dalam kehidupan masya=-
rakat Bali. Menulis merupakan tugas dari mahasiswa etno-
musikologi untuk meneliti dan menelaah aspek-aspek kebudaya-
an yang ada di Indonesia. Dengan démikian penulis juga ingin
memberikan suatu sumbangan pemikiran yang reletif baru, suatu
tulisan yang bermanfaat bagi kelancaran pelestarian musik -
musik tradisi dan menambah kasanah budaya yang ada di dunia
khususnya yang ada di bumi Indonesia. Yang terpenting lagi,
dengan tulisan ini diharapkan dapat menambah dokumentasi ten-
tang gambelan Balaganjur Bebonangan, yang selama ini belum

pernah ditulis orang secara detail.
D, TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini antara lain dimaksudkan untuk
mencari dan membangun kerangka teori dan kerangka konsepsi
sebagal dasar pijakan penelitian. Pustaka yang dipakai se=
bagali sumber dzlam penelitian ini antara lain:

AMan P, Merriam dalam bukunya The Anthropology of

Music (Chicago: Northewestern University Press, 1964) me-

ngatakan bahwa fungsi sebuah unsur kebudayaan dalam masya-

rakatnya adalah kemujarabannya (effectivenes) dalam memenuhi

kebutuhan yang ada atau dalam mencapai tujuan tertentu. se-
lanjutnya dikatakan bahwa fungsi musik ada sepuluh di antara-
hya fungsi pengungkapan emosional, fungsi komunikasi, fungsi

reaksi jasmani, fungsi pengesahan upacara agama (ritual),

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



fungsi kesinambungan kebudayaan dan fungsi pengintegrasian
masyarakat. Salah satu fungsi musik yang diketemukan oleh
Merriam dapat dilihat dalam..upacara catur yadnya yakni seba-
gai penyempdrnaan atau pengesahan upacara agama ( ritual ).
Buku ini bisa dipakal sebagal dasar pijakan melihat fungsi
musik sebagali pengiring upacara catur yadnya.

Colin McPhee dalam bukunya Music in Bali : A Study

;é Form and Instrumental Organization in Balinese Orchestral

Music (New Haven and Londen: Yale University Press, 1966)
memberi gambaran secara jelas berbagai macam gambelan Bali.
Salah satu di antaranya dikatakan bahwa pada awal abad se-
karang ini para musisi dari beberapa desa di Bali Utara mu-
lai mengubah gambelan gong tradisional (Gong Gede) menjadi
berbentuk modern seperti yang dikenal sekarang ini yaitu
gambelan Gong Kebyar. Buku ini dapat membantu penulis men-
jelaskan bahwasannya gambelan Gong Kebyar merupakan per-
kembangan deri gambelan Gong Gede dan kedua perkusi dari
gambelan ini sama-sama disebut gambelan Balaganjur Bebonangan.
Kantor Wilayah Departemen Parpostel Bali dalam buku-

nya A Brief Information on Tradisional Art and Cultural

Procession ¢f Bali Art Festival (Denpasar: Departemen Par-

postel Bali, 1987) menerangkan tentang perkembangan gambelan
Balaganjur dari perkembangan instrumen sampai pada kiprah
Balaganjur sebagal iringan ogoh-ogoh, iringan lomba layang-
layangrdan lain-lain. Dikatakan juga bahwasannya Balaganjur
berasal dari perkusi gambelan kuna (Gong Gede) dan berfungsi

sebagal marching band atau musik untuk mengiringi berbagai
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arak-érakan dalam suatu prosesi. Buku ini sangat membantu
penulis untuk melihat sejauh mana perkembangan gambelan Ba-
laganjur pada Jjaman periwisata ini, dari perkembangan instru-
men sampal pada kiprah gambelan Balaganjur Bebonangan seba-
gal musik prosesi.

Team Penyusun Monografi Daerah Bali dalam bukunya Mo-

nografi Daerah Bali (Jakarta: Proyek Pengembangan Media Ke-

budayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan Republik Indonesia, 1976), buku ini mem-
berikan gambaran secara jelas tentang geografis dan penduduk,
agama dan kepercayzan, organisasi sosial, latar belakang se-
jarah, kesenian, yang banyak mendukung penulisan tentang or-
ganisasli mcsyarakat Ball sebagai pendukung gambelan Balagan-
jur serta kelestariannya.
I Wayan Madra Aryasa dalam bukunya Pengetehuan Karawit-

an Bali (Denpasar: Departemen Pendidikan dan Kebudayazan Di-

rektorat Jenderal Kebudayaan Proyek Pengembangan Kesenian
Bali, 1984) banyak menjelaskan tentang tanda-tanda notasi
tetabuhan, pemakaian notasi dalam tetabuhan, sistem memain-: .
kan gambelan, instrumen dalam gambelan, tata penyajian teta-
buhan dan bentuk gending. Buku ini sangat bermanfaat karena
membantu memecahkan masalah transkripsi, bentuk gending dan
analisa.

Parisada Hindu Dharma dalam bukunya Upadeca (Denpasar:
Proyek Penerapan Bimbingan dan Dawah/Khutbah agams Hindu
dan Budha Departemen Agama Republik Indonesia, 1980/1981)
salah satu buku yang memberikan gambaran secara jelas tentang

upacara-upacara seperti Bhuta Yadnya, upacara Manusa Yadnya,
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upacara Pitra Yadnya dan upacara Dewa Yadnya. Buku ini mem-
bantu memberikan penjelasan tentang upacara catur yadnya
dan lain-lain yang ada hubungannya dengan upacara.

Jaap Kﬁnst dalam bukunya Music in Java : Its History,
Its Theory and Its Technicue (Netherlands: Martinus Nijhoff,
1973) dalam bukunya mengatakan tentang sistem pengklasifika-
sian musik dan membagi instrumen gambelan Jawa menjadi empat

golongan seperti: Idiofoon, Aerofoon, Membranfoon dan Kardo-

foon. Buku ini dapat membantu penulis dalam hal cara meng-
klasifikasikan instrumen. Atas dasar klasifikasi, instrumen-
instrumen Balaganjur dapat digolongkan menjadi dua yaitu:

Idiofoon dan Membranfoon.

E. METODE YANG DIGUNAKAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah me-
tode deskriptif naratif. Penulis mendeskripsikan dan mentran-
skripsikan data yang sudah diperoleh melalui studi pustaka,
observasi, wawancara dan diskotik. Selain di Perpustakaan ISI
Yogyakarta dan Perpustakaan Wilayah Yogyaskarta, penulis juga
mengadakan studi pustaka di Institut Hindu Dharma'Denpasar,
di Perpustakaan STSI Denpasar, di Perpustakaan SMKI Denpasar
dan Perpustakaan Wilayah Denpasar.

Dalam observasi pada tanggal 15 Oktober 1990 di Jero
Legian, penulis ikut mengambil bagian dalam upacara yang
sedang berlangsung dan berpartisipasi menabuh gambelan Bala-
ganjur Bebonangan sampal upacara selesai. Dalam hal ini pe-

nulis melakukan observasi dengan bertindak sebagal ingider
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guna mendapatkan informasi yang relatif murni. Untuk men-
dapatkan informasi selanjutnya, penulis mewawancarai tokoh-
tokoh masyarakat yang banyak mengetahui tentang upacara dan
gambelan Balaganjur.

Data tentang kebudayaan lebih banyak penulis dapatkan
dari studi pustaka. Data tentang upacara, selain membaca di
perpustakaan Institut Hindu Dharma Denpasar, pada tanggal &4
November 1990 penulis juga mewawancaral Ida Pedanda Putu Rai,
seorang pendeta Brahmana di desa Bindu Denpasar, serta para
tokoh-tokoh pembuat banten. Pada tanggal 15 Maret 1991, penu-
lis mewawancaral seorang sesepuh karawitan, yaitu I Nyoman
Rembang, yang menjelaskan keberadaan gambelan Bzlaganjur Be-
bonangan dan pada hari yang sama penulis mewawancaral I Made
Tegug, sebagal pengerajin kendang membicarakan masalah orga-
nologi dan tehnik pembustan kendang.

Dengan menggunakan peralatan kamera dan alat-alat tu-
lis, penulis mendokumentzsikan bagian yang penting gambel-
an Balaganjur Bebonangan sebagal pengiring uvacara. Karena
kurangnya peralatan maka penulis hanya mampu merekam gambel-
an saja, untuk observasi hanya didokumentasikan dengan kame-
ra. Penulis menghadapi problema, karena terbstasnya dana
vang dimiliki sehingga tidak dapat memiliki atau meminjam
reralatan yang memadai untuk meliputi jalannya upacaras, oleh
sebab itu penulis lebih banyzk mencatat kejadian-kejadian
dan mendokumentasikan dengan kamera.

Dalam pengolahan data yang telzah dikumpulkan, perlu
suatu bahan perbandingan dan kerangka teoritis yang ber-

hubungan dengan masalah yang akan ditulis, untuk itu penulis
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memba;a dan mempelajari laporan-laporan ilmiah yang berkait-
an dengan upacara dan perkembangan gambelan serta mempelajari
teori-teori yang berhubungan dengan penulisan ini. Hasil pe-
nelitian tersebut akan penulis tuliskan sebagai laporan pe-

nelitian, yang penulisan ini menjadi karya skripsi penulis.

Adapun penulisan itu dengan sitematika sebagai beri-
st s

Pada bab I sebagai pendahuluan dikemukakan mengenal
alasan pemilihan judul, batasan masalah, tujuan penulisan,
tinjauan pustaka dan metode yang dipergunakan.

Pada bab II penulis menguraikan bentuk organisasi
masyarakat, keberadaan gambelan Balaganjur Bebonangan, peng-
klasifikasian instrumen dan orgaﬁologi salah satu instrumen
yaitu kendang.

Pada beb III1 penulis mendeskripsikan upacara catur
yadnya dan mengutarakan fungsi gambelan Balaganjur Bebonang-
an dalam setiap upacara tersebut, dan mentranskripsikan gen-
ding Balaganjur Bebonangan sebagal pengiring upacarzs. Des-~
kripsi upacara sepertl upacasra Bhuta Yadnya, Manusa Yadnya,
Pitra Yadnya, Dewa Yadnya dan transkripsi gending Balaganjur.

Pada bab IV penulis menarik kesimpulan dari hasil

penulisan.
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